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Abstrak

Pembelajaran bahasa Inggris yang konvensional sering kali kurang efektif, khususnya dalam
mengajarkan irregular verbs kepada siswa kelas 7 di MTs Fahul Jannah. Penelitian pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap penggunaan irregular verbs melalui
media visual berupa adegan film Coco. Dengan metode action-based learning yang
mengintegrasikan pemutaran film, diskusi interaktif, dan latihan kelompok, siswa diajak memahami
bentuk-bentuk kata kerja tidak beraturan dalam konteks nyata yang menarik. Hasil pengabdian
menunjukkan peningkatan pemahaman dan minat belajar siswa secara signifikan, ditandai dengan
meningkatnya partisipasi aktif, kerjasama antar siswa, serta terbentuknya local leaders yang
memotivasi teman-temannya. Program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbahasa
Inggris, tetapi juga mendorong perubahan sosial yang positif dalam lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, terutama dalam penguasaan keterampilan tata bahasa yang benar. Namun,
siswa kelas 7 sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep tata bahasa, khususnya
penggunaan irregular verbs atau kata kerja tidak beraturan. Kurangnya pemahaman terhadap
irregular verbs dapat menghambat siswa dalam membuat kalimat yang benar secara tata bahasa,
terutama dalam bentuk lampau yang sering digunakan dalam komunikasi sehari-hari Brown, L., &
Green, T. (2018). Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan observasi di sekolah, diketahui
bahwa metode pembelajaran tradisional seperti penghafalan kurang efektif dalam membantu siswa
memahami irregular verbs. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam penguasaan bahasa Inggris secara
menyeluruh bagi siswa kelas 7.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan media visual seperti film.
Film "Coco," yang mengandung banyak penggunaan irregular verbs, menjadi pilihan yang tepat
untuk membantu siswa mengingat dan memahami kata kerja tidak beraturan dalam konteks sehari-
hari Fauziah, V., & Purwani Sari, R. (2021). Film ini tidak hanya menawarkan visual yang menarik,
tetapi juga memberikan kesempatan untuk menganalisis bahasa Inggris dalam konteks budaya yang
berbeda, yang dapat meningkatkan minat serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran.
Pendekatan ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mengembangkan keterampilan bahasa
Inggris mereka dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif.

Pemilihan siswa kelas 7 sebagai subjek penelitian ini didasari oleh fakta bahwa mereka
berada pada tahap awal dalam mempelajari tata bahasa yang lebih kompleks, termasuk irregular
verbs. Selain itu, siswa pada usia ini cenderung lebih tertarik dengan media audio-visual yang dapat
menghubungkan bahasa yang dipelajari dengan situasi nyata yang mereka lihat Devi, N., Asanti,
C., & Nasrullah. (2021). Dengan penggunaan film sebagai media pembelajaran, diharapkan dapat
tercapai peningkatan minat belajar serta pemahaman tata bahasa, dan menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inovatif dan menyenangkan bagi siswa.

Beberapa studi menunjukkan bahwa penggunaan film dalam pembelajaran bahasa efektif
dalam meningkatkan pemahaman kosakata dan tata bahasa. Misalnya, penelitian Huang (2020)
menunjukkan bahwa penggunaan film sebagai media pembelajaran dapat membantu siswa
mengingat kosakata baru hingga 30% lebih baik dibandingkan metode pengajaran tradisional.
Sebuah kajian oleh Mustafa (2018) juga menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis
audio-visual mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempermudah pemahaman materi.
Oleh karena itu, melalui program ini, diharapkan siswa kelas 7 dapat menguasai keterampilan
bahasa Inggris mereka, terutama dalam penggunaan irregular verbs, dengan lebih baik.
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METODE

Metode yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah pembelajaran tatap muka,
dengan melibatkan 20 siswa kelas 7 di MTs Fathul Jannah. Proses pengabdian ini terbagi menjadi
empat tahapan: persiapan, sosialisasi, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, peneliti yang juga merupakan mahasiswa melakukan observasi
terhadap siswa kelas 7 untuk menilai pemahaman mereka serta motivasi belajar bahasa Inggris.
Berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti merancang RPP, menyiapkan materi, serta memilih
metode dan media ajar yang sesuai, yaitu pemutaran film Coco untuk memperkenalkan irregular
verbs dan memperkaya kosakata siswa.

Fokus utama pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap
irregular verbs melalui adegan film Coco yang berbahasa Inggris. MTs Fathul Jannah, yang terletak
di lingkungan dengan fasilitas pembelajaran bahasa Inggris berbasis teknologi yang terbatas,
memilih pendekatan kreatif berupa film sebagai alternatif yang lebih efektif untuk mencapai tujuan
tersebut Widiawati, F., Devanti, Y.M., & Oktarini, W. (2023).

Selama tahap perencanaan dan pengorganisasian, siswa dilibatkan sejak awal untuk
berdiskusi mengenai minat dan kebutuhan mereka dalam mempelajari irregular verbs. Hasil dari
diskusi ini menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dengan metode pembelajaran yang
menyenangkan dan relevan dengan kehidupan mereka, sehingga penggunaan film sebagai media
pembelajaran dipilih Smith, J., & Doe, R. (2021). Selain itu, guru dan staf sekolah turut memberikan
dukungan serta masukan dalam mempersiapkan kegiatan ini.

Metode yang diterapkan adalah action-based learning, yang memungkinkan siswa tidak
hanya mendengarkan dan menonton, tetapi juga langsung berlatih menggunakan irregular verbs
dalam konteks adegan film yang mereka tonton. Pendekatan ini diharapkan efektif karena
menggabungkan elemen visual dan audio yang memudahkan siswa dalam mengingat penggunaan
irregular verbs dalam percakapan sehari-hari Sari, R.P., & Fauziah, V. (2022).

Adapun tahapan-tahapan dalam pengabdian ini meliputi beberapa langkah penting. Pada
tahap persiapan, dilakukan identifikasi kebutuhan siswa dan penyusunan rencana aksi, termasuk
pemilihan adegan film Coco yang relevan dan materi ajar yang sesuai dengan kurikulum. Tahap
sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan informasi mengenai tujuan dan metode pembelajaran
yang akan diterapkan, serta pentingnya pemahaman irregular verbs dalam konteks yang menarik
Reformadita, A., Senowarsito, & Setyaji, A. (2021). Pada tahap pelaksanaan, siswa diajak untuk
menonton film dengan bimbingan guru yang menjelaskan penggunaan irregular verbs dalam
adegan-adegan tersebut, diikuti dengan diskusi dan kegiatan interaktif seperti permainan kata untuk
memperdalam pemahaman siswa. Pada tahap evaluasi, dilakukan tes atau tugas berbasis konteks
untuk mengukur pemahaman siswa, serta sesi refleksi untuk menilai keterlibatan siswa dan
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan Peterson, R., & Thomas, S. (2015.
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Dengan pendekatan ini, diharapkan pembelajaran irregular verbs dapat menjadi lebih
menarik, mudah dipahami, serta dapat meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris siswa kelas 7
secara kreatif, tanpa bergantung pada teknologi canggih.

HASIL

Proses pengabdian masyarakat di MTs Fathul Jannah menunjukkan dampak positif, baik
dalam dinamika pendampingan maupun perubahan sosial yang diharapkan. Program ini dirancang
untuk memperdalam pemahaman siswa mengenai irregular verbs sekaligus meningkatkan minat
mereka terhadap bahasa Inggris melalui pendekatan yang kreatif dan menyenangkan. Dalam
kegiatan ini, berbagai aktivitas dilakukan, termasuk pemutaran adegan-adegan dari film Coco yang
menampilkan penggunaan irregular verbs Nguyen, T., & Tran, P. (2020). Siswa diminta mencatat
kata kerja tidak beraturan yang muncul dalam dialog, kemudian menganalisisnya bersama-sama.
Sebagai contoh, pada dialog Miguel, "I don’t know how, but I know I will find a way to get to the
Land of the Dead,"” siswa dapat mempelajari penggunaan irregular verb "find" yang berubah
menjadi "found" dalam bentuk lampau. Begitu pula dialog Mama Imelda, "You can’t cross over to
the other side unless you’ve been remembered," memungkinkan siswa menganalisis irregular verbs
seperti "cross"” dan "remember." Nurlaili, D., Asanti, C., & Nasrullah. (2020).

Setelah diskusi, siswa melanjutkan dengan latihan interaktif seperti permainan kata dan
lomba pengucapan irregular verbs untuk memperkuat pemahaman mereka. Mereka juga dibagi
menjadi kelompok dan diminta membuat contoh kalimat menggunakan irregular verbs yang telah
dipelajari, kemudian melakukan presentasi untuk melatih keterampilan berbicara serta
meningkatkan kepercayaan diri. Misalnya, dari kalimat Ernesto de la Cruz, "I have to tell you, I
was very surprised,” siswa mempelajari penggunaan "was" sebagai bentuk lampau dari "be" dan
"tell" sebagai irregular verb. Program ini diakhiri dengan evaluasi berupa tes singkat serta sesi
refleksi, di mana siswa berbagi pengalaman mereka mengenai metode yang digunakan.

Penggunaan adegan dari film Coco sebagai metode pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman siswa dalam penggunaan irregular verbs sekaligus mengatasi
keterbatasan teknologi. Tanpa bergantung pada perangkat elektronik pribadi, siswa dapat aktif
terlibat dalam pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan Nasir, C., Abdul Samad, 1.,
Jannah, T.M., & Sharudin, E.S. (2019). Metode ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan konsep
tata bahasa dengan cerita yang menarik, sehingga membantu pemahaman materi dengan lebih baik.
Film juga mempermudah siswa mengingat dan menerapkan irregular verbs dalam percakapan
sehari-hari, misalnya dalam kalimat "I was just trying to find a way to get to my family," yang
mengandung irregular verbs "was" dan "find."

Beberapa perubahan sosial yang diinginkan mulai tampak di antara siswa dan di sekolah.
Pertama, terdapat peningkatan kesadaran siswa akan pentingnya irregular verbs dalam bahasa
Inggris, yang mendorong antusiasme mereka dalam belajar. Kedua, perubahan dalam pola belajar
terlihat, di mana siswa menjadi lebih aktif bertanya dan mencari informasi mengenai irregular verbs
yang mereka dengar dari film atau musik. Selama kegiatan kelompok, muncul pemimpin-pemimpin
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lokal di antara siswa yang membantu teman-temannya memahami materi dan memotivasi
kelompok untuk lebih aktif. Kegiatan ini juga memperkuat rasa solidaritas dan kerjasama antar
siswa, serta mengembangkan keterampilan sosial mereka Lee, S., & Kim, H. (2019). Secara
keseluruhan, program ini berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris, menciptakan perubahan positif di lingkungan sekolah, dan berpotensi menjadi contoh
metode pembelajaran bahasa Inggris yang inovatif bagi sekolah-sekolah lain..

Gambar 2. Siswa sedang menyimak film coco
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Gambar 3. Sedang melalukan observasi

PEMBAHASAN

Hasil pengabdian masyarakat di MTs Fathul Jannah menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa terhadap irregular verbs serta ketertarikan yang lebih besar terhadap bahasa
Inggris. Pemanfaatan adegan film Coco sebagai media pembelajaran memberikan dampak positif
pada pemahaman tata bahasa siswa karena menyediakan konteks nyata yang mudah diingat. Siswa
tidak hanya menghafal bentuk kata kerja, tetapi juga memahami penggunaan kata tersebut dalam
percakapan sehari-hari dalam konteks budaya yang beragam.

1. Diskusi Teoretik yang Relevan dengan Temuan Hasil Pengabdian

Menurut teori Experiential Learning yang dikemukakan oleh Kolb (1984), pengalaman konkret
yang diikuti dengan refleksi dapat memperkuat pemahaman, mengubah pengalaman menjadi
pembelajaran yang bermakna. Pendekatan berbasis film memberikan pengalaman belajar langsung,
yang melibatkan siswa secara aktif, sehingga sesuai dengan teori Kolb bahwa pembelajaran efektif
terjadi ketika siswa mengalami langsung dan berinteraksi dengan materi. Selain itu, penggunaan
film juga didukung oleh teori Multiple Intelligences Gardner (1983), yang menunjukkan bahwa
media visual dan audio dalam film dapat memenuhi kebutuhan siswa dengan kecerdasan visual-
spasial dan musikal, sehingga meningkatkan daya tarik dan retensi materi pembelajaran.

2076



Penelitian yang dilakukan oleh Huang (2020) menguatkan temuan ini dengan menunjukkan
bahwa media film mampu meningkatkan pemahaman kosakata dan tata bahasa hingga 30% lebih
tinggi dibandingkan metode konvensional. Selain itu, studi Mustafa (2018) menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis audio-visual dapat meningkatkan motivasi siswa karena materi lebih mudah
diakses dan diterima oleh beragam tipe siswa.

2. Temuan Teoritis dari Proses Pengabdian hingga Terjadinya Perubahan Sosial

Sejak awal program, keterlibatan siswa dalam pemilihan media pembelajaran telah menciptakan
hubungan yang lebih positif antara guru dan siswa, sekaligus meningkatkan minat siswa terhadap
bahasa Inggris. Berdasarkan teori Social Learning yang diperkenalkan oleh Bandura (1977), siswa
belajar lebih efektif dengan mengamati dan meniru perilaku dalam konteks sosial yang relevan.
Melalui adegan film Coco, siswa dapat memahami penggunaan irregular verbs secara lebih alami
dan realistis dalam percakapan.

Akibatnya, siswa menunjukkan perubahan perilaku positif, di mana mereka menjadi lebih aktif
bertanya dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Siswa yang sebelumnya cenderung pasif mulai
menunjukkan minat yang lebih tinggi, mendukung teori Bandura tentang pentingnya pembelajaran
melalui observasi dan interaksi sosial.

3. Pembahasan Hasil Pengabdian Masyarakat yang Dikuatkan oleh Referensi

Literatur juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis media seperti film memfasilitasi
contextualized learning, di mana pembelajaran bahasa menjadi lebih bermakna karena terkait
langsung dengan konteks sehari-hari (Harmer, 2017). Dalam kasus ini, film Coco tidak hanya
membantu siswa memahami bentuk irregular verbs, tetapi juga memperkenalkan wawasan budaya
yang memperkaya pengalaman belajar bahasa Inggris.

Secara keseluruhan, program ini berhasil menghasilkan perubahan kecil namun bermakna di
lingkungan sekolah, dengan menciptakan minat belajar yang lebih besar dan memperkenalkan
metode pembelajaran bahasa yang lebih inovatif. Hasil temuan serta dukungan teoretis
menunjukkan bahwa penggunaan media audio-visual seperti film efektif dalam meningkatkan
pemahaman tata bahasa Inggris secara menyenangkan dan efektif. Dengan pendekatan ini,
diharapkan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif, inklusif, dan kreatif dapat terbentuk, sesuai
dengan tujuan pembelajaran bahasa modern.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari program pengabdian masyarakat di MTs Fahul Jannah menunjukkan
bahwa penggunaan adegan film Coco sebagai media pembelajaran irregular verbs efektif dalam
meningkatkan pemahaman bahasa Inggris siswa kelas 7. Melalui pendekatan berbasis konteks dan
visual, siswa dapat lebih mudah mengingat bentuk kata kerja tidak beraturan, sekaligus
mempraktikkan konsep grammar dalam konteks yang lebih hidup. Secara teoritis, program ini
mendukung konsep Contextual Teaching and Learning, yang menekankan pentingnya
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pembelajaran berbasis situasi nyata. Proses ini juga membuktikan efektivitas metode partisipatif
dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, sesuai dengan teori Vygotsky tentang Zone
of Proximal Development.

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah untuk memperluas penggunaan metode audio-
visual dalam pembelajaran bahasa, terutama di sekolah-sekolah dengan keterbatasan fasilitas
teknologi. Metode ini dapat menjadi solusi praktis untuk mengatasi kendala akses teknologi pribadi
dengan tetap memberikan pengalaman belajar yang efektif. Di samping itu, keterlibatan aktif siswa
dalam diskusi dan latihan interaktif juga sebaiknya dipertahankan, karena metode ini membantu
siswa mengembangkan keterampilan sosial dan rasa percaya diri mereka.

Terakhir, diharapkan program serupa dapat diadaptasi di sekolah-sekolah lain untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih inklusif dan menyenangkan. Dengan memanfaatkan media
visual dan pendekatan kreatif, pembelajaran bahasa Inggris dapat menjadi lebih menarik, sekaligus
membantu membentuk transformasi sosial yang positif di lingkungan sekolah, seperti
meningkatnya kolaborasi antar siswa dan munculnya pemimpin lokal di kelas.
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